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BAB IV 

ANALISIS 

 

A. UNSUR-UNSUR TEORI DOUBLE MOVEMENT 

Dalam al-Qur’an hal yang paling dicari oleh interpretator saat ini adalah 

makna hakiki yang dibutuhkan dalam penyelesaian problem saat ini. Mereka 

meyakini bahwa semboyan al-Qur’an sebagai kitab yang tidak lekang dimakan 

zaman adalah benar rahmah li al- a>lami>n, yang sha>lih li kulli zama>n wa 

maka>n. Namun yang menjadi problematika adalah ternyata hukum tekstual 

dalam al-Quran saat ini sudah mulai luntur dengan banyaknya aturan hukum yang 

bahkan sama sekali berbeda dengan keharusan hukum yang telah ditentukan oleh 

Nas}. 

Dari sini pemikir kontemporer mencoba memahami bahwa memang 

hukum legal spesifik sebagaimana hukum yang ada pada teks telah jarang dipakai, 

karena perkembangan zaman yang tidak bisa menolak kehidupan heterogenous 

yang mengumpulkan manusia dari berbagai faham dan keyakinan, namun 

sekalipun hukum legal spesifik akan sulit diterima, mereka beranggapan bahwa 

nilai substansial yakni deal moral al-Qur’an masih dapat diterapkan pada saat ini.  

Setiap hukum memiliki alasan yang mengakibatkan hukum itu 

diciptakan. Menurut asyatibi dinamakan dengan ma>qas}id al-Syari>’ah.1 Hal ini 

yang juga dinamakan dan dibangun ulang oleh Fazlur Rahman dengan istilah 

Ideal moral. Ideal moral yang menjadi makna-cum-magz}a ini merupakan 

                                                            
1 Abu Ishaq As-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t (Kairo: Dar el-Hadeth, 2006), 261. 
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substansi lahirnya suatu hukum legal formal. Dari adanya hal ini menunjukan 

bahwa sanggahan bahwa al-Qur’a>n tidak relevan dengan konteks kekinian 

adalah keliru. al-Qur’a>n tetaplah sesuai dengan nilai kmanusiaan, tanpa terbatas 

tempat dan masa. 

Unsur-unsur terpenting dari pendekatan hermeneutika Rahman dapat 

dilihat dalam artikel yang ditulisnya jauh sebelum ia menggunakan istilah 

hermeneutika itu sendiri. Artikel itu ditulis tahun 1970 dalam rangka mengkritisi 

interpretasi konvensional dengan judul’ “Islamic Modernism: Its Scope, Method 

and Alternative”. Secara global langkah-langkah prosedural Rahman dalam artikel 

tersebut dapat diringkaskan menjadi dua bagian : pertama, pendekatan sosio-

historis dalam memahami ayat al-Qur’a>n. Kedua, pentingnya pembedaan antara 

legal spesifik dan tujuan atau “ideal” moral al-Qur’a>n, yang dikenal dengan 

Double Movement (teori gerakan ganda). Di samping itu ia juga memperkenalkan 

sintesis-logis ketika berhadapan dengan ayat metafisis dan teologis. Kemudian 

Double Movement dielaborasi lebih lanjut dalam bukunya Islam & Modernity : 

Transformation of an Intellectual Tradition yang ditulis pada tahun 1982. 

 Teori ini merupakan serangkaian formula dalam interpretasi sistematis 

yang digagasnya. Salah satu tujuan operasional Double Movement adalah untuk 

membedakan antara legal spesifik dan ideal moral al-Qur’a>n. Teori ini menjadi 

konsekuensi sistematis dari beberapa pendekatan yang digunakannya khususnya 

historis dan hermeneutika. Inilah yang dinamakan teori Gerakan Ganda. Tetapi 

teori ini dibatasinya hanya untuk konteks hukum dan sosial, tidak ditujukan 
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kepada hal-hal metafisis dan teologis.2 Ide dasar teori ini ialah pembedaan legal 

spesifik dan ideal moral. 

Yang dimaksud dengan ideal moral adalah tujuan dasar moral yang 

dipesankan al-Qur’a>n yakni sasaran dan tujuan al-Qur’a>n. Sedangkan legal 

spesifiknya adalah ketentuan hukum yang ditetapkan secara khusus. Rahman 

berharap agar Hukum-hukum yang akan dibentuk dapat mengabdi pada ideal 

moral yang universal, sehingga al-Qur’a>n akan selamanya berlaku untuk setiap 

masa dan tempat. Pembedaan legal spesifik dan ideal moral ini mengandaikan 

pergerakan dalam dua arah yang saling bertemu. Yaitu dari situasi sekarang 

menuju masa al-Qur’a>n diturunkan dan kembali lagi ke masa sekarang, oleh 

karenanya teori ini disebut teori gerakan ganda.  

 

B. PENERAPAN TEORI DOUBLE MOVEMENT FAZLURRAHMAN 

Fazlurrahman, seorang pemikir dan tokoh intelektual islam terkemuka 

yang lahir di tahun 1919 M (yang seterusnya dibaca : Rahman) menganggap perlu 

adanya metode tafsir model baru untuk menafsirkan al-Qur’a>n, menurutnya 

metode tafsir yang sudah ada dan sudah diadopsi oleh para ulama tafsir zaman 

dulu tidak sampai menyentuh kontekstualitas era kontemporer saat ini, karena 

perubahan zaman yang terus berkembang dan permasalahan baru yang semakin 

banyak bermunculan. Menurutnya, jika kita hanya terpaku dengan model 

penafsiran yang tradisional maka Nilai-nilai Universalitas al-Qur’a>n tidak bisa 

ditemukan. Maka untuk melakukan penafsiran ulang al-Qur’a>n yang sesuai 

                                                            
2 Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, hlm. 56 
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tuntutan kontemporer diperlukan seperangkat metodologis yang sistematis dan 

komprehensif.  

Menurut Rahman, prosedur yang benar untuk memahami al Qur’an 

setidaknya mufassir harus menempuh dua pendekatan : Pertama, Mempelajari al-

Qur’a>n dalam ordo historis untuk mengapresiasi Tema-tema dan gagasan-

gagasannya sehingga diketahui makna yang tepat dari firman Allah. Kedua, 

Mengkaji al-Qur’a>n dalam konteks latar belakang sosio historisnya. Dengan 

pendekatan ini akan diketahui laporan tentang bagaimana Orang-orang di 

lingkungan Nabi memahami perintah al-Qur’a>n. Tanpa memahami latar 

belakang Mikro dan Makro secara memadai, menurut Rahman besar 

kemungkinan seseorang akan salah tangkap terhadap maksud atau purpose 

(meminjam istilah Hamid Fahmi Zarkasyi) al-Qur’a>n serta aktifitas Nabi baik 

ketika berada di mekkah maupun di madinah.  

Dua pendekatan ini mutlak dilakukan menurut Rahman, karena al-Qur’a>n 

merupakan respon Ilahi yang disampaikan melalui Nabi Muhammad Saw 

terhadap situasi sosial masyarakat Arab ketika itu.  

Statemen al-Qur’a>n memperlihatkan bagaimana kronisnya problem 

masyarakat seperti penyembahan berhala, eksploitasi terhadap kaum miskin, 

memarginalkan kaum perempuan dan lain-lain, dimana Fenomena-fenomena 

tersebut mengindikasikan bahwa pesan al-Qur’a>n saling berkaitan dengan 

kondisi yang dialami oleh masyarakat Arab saat itu.  

Berangkat dari pemikiran beliau tentang pendekatan yang harus dilakukan 

dalam menafsirkan al-Qur’a>n dan tidak representatifnya metode tafsir klasik dan 
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metode tafsir modern saat ini maka Rahman, menawarkan sebuah konsep metode 

tafsir yang unik dan menarik, yaitu metode tafsir yang populer dengan nama 

“Gerakan Ganda (Double Movement)”  

Gerakan Pertama, bertolak dari situasi kontomporer menuju ke era al-

Qur’a>n diwahyukan, dalam pengertian bahwa perlu dipahami arti atau makna 

dari suatu pernyataan al-Qur’a>n tersebut hadir sebagai jawabannya. Jadi 

ringkasnya, kajian ini diawali dari hal-hal spesifik dalam al-Qur’a>n kemudian 

menggali dan mensistematisir Prinsip-prinsip umum, Nilai-nilai dan tujuan jangka 

panjangnya.  

Selanjutnya Gerakan Kedua, dari masa al-Qur’a>n diturunkan (setelah 

menemukan Prinsip-prinsip umum) dikembalikan lagi ke masa sekarang. Dalam 

arti bahwa Ajaran-ajaran yang bersifat umum tersebut harus ditubuhkan ke dalam 

konteks sosio historis yang kongkrit di masa sekarang.  

Rahman meyakinkan bahwa apabila kedua gerakan ini berhasil 

diwujudkan, niscaya Perintah-perintah al-Qur’a>n akan menjadi hidup dan efektif 

kembali.  

Sebagai contoh aplikasi dari metodologi penafsirannya adalah mengenai 

riba dan zakat. Menurut Rahman, untuk mengatasi orang-orang lalai karena 

kekayaannya, al-Qur’a>n mengambil dua buah kebijaksanaan penting yakni 

melarang riba dan menetapkan zakat. Rahman mengungkapkan bahwa tujuan al-

Qur’a>n adalah menegakkan tata masyarakat yang ethis dan egalitarian. Hal ini 
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terlihat dalam celaannya terhadap disekuilibrium (ketakseimbangan) ekonomi dan 

ketidak adilan sosial di dalam masyarakat Makkah pada waktu itu.3 

Pertama kali Rahman mengajak kita untuk menengok perekonomian di 

kota Makkah pada masa itu. Makkah adalah suatu kota dagang yang ramai. Tetapi 

di kota itupun tanpa kentara dijumpai eksploitasi terhadap orang-orang yang 

lemah, dan berbagai kecurangan di dalam Praktek-praktek perdagangan dan 

keuangan.4 Dengan jelas sekali al-Qur’a>n menggambarkan situasi yang 

bercirikan sikap kikir yang keterlaluan, sikap mementingkan diri sendiri, dan 

kemewahan di samping kemiskinan dan ketidakberdayaan.  

        Orang-orang Makkah berkata bahwa mereka telah berusaha untuk 

memperoleh kekayaan mereka, oleh karena itu kekayaan tersebut adalah hak 

penuh mereka, dan mereka dapat mempergunakannya sekehendak hati mereka. 

Tetapi al-Qur’a>n berkata: bahwa tidak seluruh kekayaan  merupakan hak dari 

yang mengusahakannya; orang-orang miskin juga memiliki “Hak” didalam 

kekayaan tersebut.5 al-Qur’a>n memerintahkan kepada kaum muslimin, 

khususnya Orang-orang yang mampu, bahwa mereka lebih baik mengeluarkan 

harta kekayaan mereka diatas jalan Allah daripada membungakan uang untuk 

menghirup darah orang miskin. 

Atas dasar inilah, al-Qur’a>n mengambil dua buah kebijaksanaan untuk 

mengatasi hal diatas yakni melarang riba (menggandakan uang) dan menetapkan 

zakat. Larangan riba ini bersumber dari al-Qur’a>n al-Rum:39: 
                                                            
3 Ibid., 8 
4 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin 
Muhammad, Bandung: Pustaka, 1985 hlm.9 
5 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin 
Muhammad, Bandung: Pustaka, 1985 hlm.9 
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                        

                   
Artinya: 
“dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta 
manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)”.6 

Rahman mengatakan bahwa pernyataan-pernyataan al-Qur’a>n bahwa 

harta kekayaan yang kita keluarkan untuk kepentingan masyarakat akan dibayar 

Allah dengan berlipat ganda, tertuju kepada praktek riba karena riba membuat 

modal yang semula menjadi berlipat ganda (ad,’āfan mud,ā’afan), surat Ali-

Imran; 130 

                           

     
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.7 

Kemudian dalam ayat (2:275-278), Riba dilarang keras bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangi orang yang melanggar batas. 

                  

                        

                                                            
6 Al-Qur’an, 30:39 
7 Al-Qur’an, 3:130 
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                             

                 

                   

                     

                        

                      

          
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.8 

Larangan riba ini sangat penting artinya bagi kesejahteraan masyarakat. 

Tetapi dari larangan ini, ahli-ahli hukum Islam di zaman pertengahan mengambil 

kesimpulan bahwa setiap jenis bunga adalah terlarang. Hingga saat ini pun 

                                                            
8 Al-Qur’an, 2:275-278 
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kebanyakan kaum muslim masih berpendapat demikian, walaupun di zaman 

modern ini peranan bank didalam konteks “Ekonomi Pembangunan” sudah sangat 

berbeda. 

Selanjutnya, Rahman mengungkapkan bahwa sehubungan dengan 

keadilan merata,  al-Qur’a>n menerapkan prinsip bahwa “kekayaan tidak boleh 

berputar dikalangan orang-orang kaya saja” (al-Hasyr: 7) 

                   

                   

                      

         

Artinya: 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja 
di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.9 

Menurut Rahman, meskipun ayat ini berbicara mengenai pembagian harta 

rampasan perang, namun secara garis besar ayat ini menunjukkan sebuah tema 

penting di dalam kebijaksanaan ekonomi. Dengan demikian, setelah di Makkah 

mencela orang-orang yang menumpuk kekayaan dan memeras orang-orang 

miskin, maka di Madinah al-Qur’a>n menetapkan zakat. Tujuan-tujuan zakat ini 

diterangkan secara mendetail didalam surat al-Taubah ayat 60. 

                                                            
9 Al-Qur’an, 59:7 
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                          

                    

       

Artinya: 
 “Sesungguhnya zakat-zakat itu (bukan untuk orang-orang kaya) hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”10 

         Dalam pandangan Rahman kategori-kategori ini termasuk 

kesejahteraan sosial di dalam pengertiannya yang luas dan terdiri dari membantu 

orang-orang yang terjerat hutang, gaji pegawai-pegawai administratif (pengumpul 

pajak), pengeluaran diplomasi (untuk menarik hati orang-orang ke dalam Islam), 

pertahanan, pendidikan, kesehatan, dan komunikasi sedemikian luasnya sehingga 

mencakup seluruh aktifitas negara. Tetapi kaum muslim memahami Fungsi-fungsi 

zakat ini berdasarkan tradisi yang picik sehingga lambat laun institusi zakat ini 

menjadi hampa.11 

 

 

C. PERSPEKTIF ULUM AL-QURAN 

Berangkat dari kegelisahan penulis yang ingin mengetahui dan memahami 

beberapa model konsep metodologis yang banyak ditawarkan oleh para intelektual 

                                                            
10 Al-Qur’an, 9:60 
11 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin. Cet. II (Bandung: 
Pustaka, 1996), hlm. 55-61. 
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muslim saat ini, yang kemudian pada saatnya metode tersebut banyak diagung-

agungkan oleh para sarjana muslim dan mayoritas para mahasiswa yang haus 

khazanah keilmuan dan ingin memahami al-Qur’a>n sesuai konteks zaman. Maka 

penulis mencoba melihat metode kontemporer yang ditawarkan oleh 

Fazlurrahman; Teori Double Movement, dengan kacamata Ulum al-Qur’a>n yang 

dirumuskan oleh para ulama terdahulu sebelum Fazlurrahman mengeluarkan 

metode tersebut. 

Sebagai contoh larangan riba di dalam al-Qur’a>n melalui pendekatan 

Asbab an-Nuzul dan Makiyah, Madaniyah sebagaimana pandangan ulama klasik, 

Secara umum ada 4 periode turunnya ayat tentang riba, 1 ayat turun di kota 

Mekah yang berarti ayat tersebut adalah makiyah dan 3 

ayat  lainnya  turun  di  kota  Madinah  yang  berati ayat  tersebut  adalah 

madaniyah 

Ayat yang turun di Kota Mekkah adalah :  

ِ وَمَا آتیَْتمُْ مِنْ زَكَاةٍ ترُِیدُ  ِ فأَوُلئَكَِ ھُمُ ونَ وَجْھَ وَمَا آتیَْتمُْ مِنْ رِباً لِیرَْبوَُ فِي أمَْوَالِ النَّاسِ فلاََ یرَْبوُ عِنْدَ �َّ َّ�
 .الْمُضْعِفوُنَ 

Artinya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).12 

 
Pada ayat ini  dijelaskan  bahwasanya  Allah  SWT  membenci 

riba  dan  perbuatan  riba tersebut  tidaklah  mendapatkan  pahala di  sisi Allah 

SWT. Pada ayat ini tidak ada petunjuk Allah SWT yang mengatakan bahwasanya 

                                                            
12 al-Qur’an, 30: 39 
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riba itu haram. Artinya bahwa ayat ini hanya berupa peringatan untuk tidak 

melakukan hal yang negatif.13 

Periode kedua Allah SWT menurunkan ayat : Al Nisa’ Ayat 160-161. 

                            

                                 

   

Artinya: 
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas (memakan 
makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan Karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal Sesungguhnya mereka Telah 
dilarang daripadanya, dan Karena mereka memakan harta benda orang dengan 
jalan yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih.14 

Ayat ini adalah Madaniyah, yaitu diturunkan di Kota Madinah. 

Ayat  ini  merupakan  kisah  tentang  orang-orang  Yahudi.  Allah  SWT 

mengharamkan   kepada   mereka   riba   akan   tetapi   mereka   tetap 

mengerjakan  perbuatan  ini.  Pengharaman  riba  pada  ayat  ini  adalah 

pengharaman  secara  tersirat  tidak  dalam  bentuk  qoth’i/tegas,  akan 

tetapi  berupa  kisah  pelajaran  dari  orang-orang  Yahudi  yang  telah 

diperintahkan kepada mereka untuk meninggalkan riba tetapi mereka mereka tetap 

melakukannya,15 hal ini juga dijelaskan al-Maroghi bahwasanya  sebagian  nabi-

nabi  mereka  telah  melarang  melakukan perbuatan riba.16 

                                                            
13 Muhammad Ali as-Shobuni. Tafsir Ayat Ahkam. Jilid.1(Beirut: Dar al-Fikr). 390 
14 Al-qur’an, 4: 160-161 
15 Muhammad Ali as-Shobuni. Tafsir Ayat Ahkam. Jilid.1(Beirut: Dar al-Fikr). 390 
16 Ahmad Musthofa al-Maroghi. Tafsir al-Maroghi.Jilid.2. Juz. 6 (Beirut: Dar al-  Fikr). 
18 
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Periode ketiga Allah SWT menurunkan Surat Al Imron ayat 130, 

                               

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.17 

Ayat ini adalah Madaniyah, yaitu diturunkan di Kota Madinah. 

Ayat  ini  menjelaskan  kebiasaan  orang  Arab  saat  itu  yang  sering 

mengambil  riba  dengan  berlipat  ganda.  Ayat  ini  telah  secara  jelas 

mengharamkan perbuatan riba, akan tetapi bentuk pengharaman pada ayat ini 

masih bersifat sebagian, yaitu kepada kebiasaan orang saat itu 

yang  mengambil  riba  dengan  berlipat  ganda dari modal. Riba ini disebut 

dengan riba keji (ربا فحش) yaitu riba dengan penambahan dari pokok modal dari 

hutang yang berlipat ganda.17F

18 

Periode  terakhir  adalah  periode  pengharaman  mutlak,  yaitu Surat Al 

Baqarah ayat 278 s/d 279. 

                          

                              

         

Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah, 
bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya.19 

                                                            
17 Al-qur’an, 3: 130 
18 Muhammad Ali as-Shobuni. Tafsir Ayat Ahkam. 390 
19 Al-baqarah, 2: 278-279 
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Ada  beberapa riwayat tentang riba  yang  menjadi  sebab-sebab 

turunnya ayat tentang riba, diantaranya : 

Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun 

kepada  Bani  Amru  bin  Umair  bin  Auf  bin  Tsaqif.  Adalah  Bani 

Mughirah  bin  Makhzum  mengambil  riba  dari  Bani  Amru  bin  Umair 

bin  Auf  bin  Tsaqif,  selanjutnya  mereka  melaporkan  hal  tersebut kepada 

Rasulullah SAW dan beliau melarang mereka melalui ayat ini untuk mengambil 

riba.20 

Berkata ‘Atho dan ‘Ikrimah  bahwasanya  ayat  ini  diturunkan 

kepada  Abbas  bin  Abdul  Mutholib  dan  Utsman  bin  Affan.  Adalah 

Rasulullah melarang keduanya untuk mengambil riba dari korma yang 

dipinjamkan  dan  Allah  SWT  menurunkan  ayat  ini  kepada  mereka, setelah 

mereka mendengar ayat ini mereka mengambil modal mereka saja tanpa 

mengambil ribanya.21 

Berkata  Sadi:  Ayat  ini  diturunkan  kepada  Abbas  dan  Khalid bin 

Walid. Mereka melakukan kerjasama pada masa Jahiliyah. Mereka 

meminjamkan  uang  kepada  orang-orang  dari  Bani  Tsaqif.  Ketika 

Islam  datang  mereka  memiliki  harta  berlimpah  yang  berasal  dari usaha riba, 

maka Allah menurunkan ayat :  

باَ إنِْ كُنْتمُْ مُؤْمِنِینَ   َ وَذرَُوا مَا بقَِيَ مِنَ الرِّ یاَ أیَُّھَا الَّذِینَ آمَنوُا اتَّقوُا �َّ  
Maka Nabi SAW bersabda :  

“Ketahuilah setiap riba dari riba jahiliyah telah dihapuskan dan riba 
pertama yang saya hapus adalah riba Abbas bin Abdul Muthollib”. 

                                                            
20 An-Nisabury. Asbab an-Nuzul. (Beirut: Dar al-Fikr). 58-59 
21 Ibid. 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa keharaman riba adalah 

jika  dilakukan  dengan  berlipat  ganda  sebagaimana  ayat  di  atas  yang 

menyebutkan  larangan  untuk  tidak  memakan  riba  dengan  berlipat 

ganda.    Menjawab    hal    tersebut    bahwa    sesungguhnya    lafadz  ًأضَْعاَفا

 adalah  bukan  menunjukkan  bahwa  larangan  ini berlaku hanya kepada مُضَاعَفةًَ 

riba yang diambil dengan berlipat ganda, akan 

tetapi  ayat  ini  hanya  menggambarkan  bahwa  keadaan  ketika  ayat 

tersebut  diturunkan  bahwa  masyarakat  Arab  ketika  itu  benar-benar 

melakukan  perbuatan  tercela  dengan  mengambil  riba  yang  berlipat 

ganda.  Turunnya  ayat  ini  adalah  fase  ketika  dari  turunnya  larangan 

riba  yang  secara  bertahap.  Artinya  larangan  sampai  fase  yang  ketiga 

ini  hanya  bersifat  larangan  terbatas  (juz’i),  akan  tetapi  selanjutnya setelah 

turun ayat untuk fase keempat secara  jelas disebutkan  bahwa riba itu secara 

keseluruhan adalah haram. Haramnya riba adalah baik untuk yang sedikit maupun 

untuk yang banyak, baik yang mengambil keuntungan dengan riba itu yang 

berlipat ganda maupun yang tidak berlipat  ganda. Seperti pengharaman khomar, 

bahwa khomar sedikit maupun banyaknya adalah haram, demikian juga dengan 

riba. Seperti khomar yang merupakan salah satu budaya dari masyarakat Arab 

ketika itu, ribapun termasuk bagian dari budaya masyarakat Arab yang 

sangat kuat, oleh karena itu Allah SWT dalam pengharaman riba menurunkannya 

secara bertahap sama seperti pengharaman khomar yang juga bertahap. 

Hal yang pertama yang ingin penulis soroti dalam perspektif Ulum al-

Qur’an adalah model pendekatan yang Fazlurrahman tawarkan, Pertama, 
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Mempelajari al Qur’an dalam ordo historis untuk mengapresiasi tema-tema dan 

gagasan-gagasannya sehingga diketahui makna yang tepat dari firman Allah. 

Model pendekatan semacam ini sejatinya sudah ada, karena sesungguhnya 

pendekatan semacam ini telah ada sejak awal mula al Qur’an diturunkan, dengan 

bahasa familiar kita adalah memahami asbab an- nuzul turunnya ayat al Qur’an. 

Memahami asbab an-nuzul sudah sejak dulu digunakan para ulama kita dalam 

menafsirkan al Qur’an bahkan jauh sebelum Fazlurrahman lahir dan menawarkan 

konsep pendekatan ini, dan itu mutlak dilakukan karena kita tidak bisa memahami 

makna suatu ayat bila tidak dipahami dari berbagai segi, salah satunya dari segi 

kenapa ayat itu diturunkan, pada siapa di turunkan, dalam konteks apa ayat itu 

diturunkan, dan mengapa ayat itu turun, semua pertanyaan-pertanyaan itu telah 

tercakup dalam pendekatan para ulama memahami al Qur’an dari sisi asbabun 

nuzul (sebab-sebab diturunkannya),  Kedua, Mengkaji al Qur’an dalam konteks 

latar belakang sosio historisnya. model pendekatan yang kedua, ini tidak berbeda 

jauh dengan para ulama kita ketika menafsirkan al Qur’an melihat bagaimana 

kondisi masyarakat arab ketika itu, ayat itu diturunkan di mekkah atau di 

madinah, bagaimana para sahabat ketika itu memahami dan merespon turunnya 

ayat. Yang pada saatnya generasi sahabat dan setelahnya dimana Nabi telah wafat 

sudah memahami ayat dengan sedemikian rupa yang kemudian 

mengkontekstualisasikan ayat tersebut sesuai zaman yang mereka diami. Misalnya 

saja, ketika masa khalifah Umar bin Khatab, dimana beliau tidak menerapkan 

perintah ayat untuk memotong tangan kepada pencuri, padahal kalau kita lihat 

ayatnya itu merupakan bentuk amar yang artinya perintah, dan itu harus 
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dilaksanakan, tapi kenapa Umar tidak melaksanakan, karena beliau menerapkan 

model pendekatan semacam ini dimana beliau memahami ayat tersebut kemudian 

dikaitkan dengan konteks sosio historis saat itu, dimana orang-orang kaya ketika 

itu banyak yang menumpuk harta dan tidak memberikan zakat pada orang-orang 

miskin, dan yang mencuri ketika itu adalah orang miskin yang sangat 

membutuhkan dan kalau dia tidak makan maka bisa menyebabkan kelaparan dan 

berujung pada kematian, padahal, salah satu tujuan syari’ah itu adalah untuk 

menjaga jiwa (hifz nafs).  

 

 


